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Abstract. Production facility layout design is an important part that must be considered in an industry.
Banjarsengon coffee house is one of the coffee suppliers in Jember with product types such as robusta and arabica
coffee from the Argopuro mountains. The purpose of the research is to reduce material handling costs generated
by the industry in order to produce the most optimal costs, and design a proposed layout as an alternative to help
reduce material handling costs. This industry processes its products from upstream to downstream so that it has
2 production sites, namely the production house and Cafe Rumah Kopi Banjarsengon. The research was
conducted with an interview approach to key informants and continued by calculating material handling costs
and the Craft method. The results showed that the initial layout of Banjarsengon Coffee House resulted in material
handling costs of Rp. 534,437 and after iteration through the Craft Method, an alternative layout was obtained
that resulted in more efficient material handling costs of Rp. 464,302. This shows that there is a material handling
cost savings of 13.1% or Rp. 70,135.
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Abstrak. Rancangan tata letak fasilitas produksi merupakan bagian penting yang harus dipertimbangkan dalam
suatu industri. Rumah kopi banjarsengon merupakan salah satu penyuplai kopi yang ada di Jember dengan
penawaran jenis produk seperti kopi robusta dan arabika hasil dari pegunungan Argopuro. Industri ini mengolah
produknya mulai dari hulu hingga hilir sehingga memiliki 2 tempat produksi yaitu rumah produksi dan Cafe
Rumah Kopi Banjarsengon. Tujuan dari penelitian adalah untuk menurunkan biaya material handling yang
dihasilkan oleh industri agar dihasilkan biaya yang paling optimal, dan perancangan tata letak usulan sebagai
alternatif untuk membantu menurunkan biaya material handling. Penelitian dilakukan dengan pendekatan
wawancara pada informant key serta dilanjutkan dengan melakukan perhitungan ongkos material handling dan
metode Craft. Hasil menunjukkan bahwa tata letak awal Rumah Kopi Banjarsengon menghasilkan ongkos
material handling sebesar Rp. 534.437 dan setelah dilakukan iterasi melalui Metode Craft, didapatkan tata letak
alternatif yang menghasilkan ongkos material handling lebih efisien yaitu sebesar Rp. 464.302. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat penghematan ongkos material handling sebesar 13,1% atau Rp. 70.135.

Kata kunci: Tata letak, ongkos material handling, craft

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan industri kopi kian hari kian mengalami peningkatan, hal ini menjadikan
persaingan antar industri menjadi semakin meningkat. Menurut Quadra et al. (2020),
perkembangan industri kopi disebabkan oleh bergesernya gaya hidup dari masyarakat yang
lebih gemar mengonsumsi kafein. Kondisi ini menuntut industri kopi untuk meningkatkan daya
saingnya guna mempertahankan eksistensi dari agroindustri kopi yang dibangun. Beberapa
faktor yang berpengaruh terhadap daya saing suatu industri antara lain kualitas, biaya, dan
pengantaran (Akben-Selcuk, 2016; Farida & Setiawan, 2022; Kohls et al., 2023; Rubio-Andrés
et al., 2024). Semakin baik kualitas produk yang dihasilkan, semakin rendah biaya yang
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dibutuhkan, dan semakin efisien pengantaran yang dilakukan maka industri tersebut akan
memiliki daya saing yang baik. Salah satu industri yang perlu menjadi perhatian lebih adalah
industri kopi. Menurut Tampubolon et al. (2023), produk kopi Indonesia mengalami
perkembangan yang baik di pasar lokal dan pasar internasional, selain itu Indonesia memiliki
varian kopi yang sangat melimpah diperkuat dengan industri yang menyebar merata di seluruh
Indonesia.

Rumah Kopi Banjarsengon menjadi salah satu industri penyuplai kopi specialty origin
pegunungan Argopuro yang terletak di Desa Banjarsengon, Kecamatan Patrang, Kabupaten
Jember, Jawa Timur. Secara garis besar, Rumah Kopi Banjarsengon memiliki peran dalam
pengolahan biji kopi mulai dari hulu hingga hilir dan terdapat 2 tempat proses yang ada yaitu
rumah produksi yang berfokus pada pengolahan pasca panen hingga setengah jadi, sedangkan
kafe lebih berfokus pada proses roasting hingga pemasaran. Berdasarkan kedua tempat
produksi yang ada, dalam penelitian ini berfokus pada rumah produksi, dimana ditemui
permasalahan bahwa penataan tata letak fasilitas yang ada belum tertata dan terdapat alur
produksi yang masih kurang terstruktur sehingga perlu dilakukan analisis lanjutan guna
memberikan usulan terhadap evaluasi dan perancangan tata letak fasilitas. Perancangan tata
letak fasilitas yang baik memiliki peranan yang penting bagi perusahaan berkaitan dengan
biaya produksi yang lebih minim dan kelancaran produksi. Apabila penempatan departemen
dilakukan dengan berdekatan antara satu departemen dengan departemen lainnya dalam suatu
aliran produksi, maka jarak perpindahan material akan menjadi lebih pendek. Perpindahan
material akan mempengaruhi besarnya ongkos material handling yang dikeluarkan oleh suatu
perusahaan. Semakin pendek jarak perpindahan material maka semakin kecil pula ongkos
material handling yang dikeluarkan, begitu sebaliknya (Choi et al., 2024). Menurut Zdfiga et
al. (2020) manfaat adanya perancangan tata letak adalah mengurangi investasi peralatan,
penggunaan ruang lebih efektif, menjaga perputaran barang setengah jadi menjadi lebih baik,
menjaga fleksibilitas susunan mesin dan peralatan, memberi kemudahan, keamanan dan
kenyamanan bagi karyawan, meminimumkan material handling, memperlancar proses
produksi, meningkatkan efektivitas penggunaan tenaga kerja.

Dalam evaluasi dan perancangan tata letak, terdapat beberapa metode yang dapat
digunakan antara lain Metode Craft (Computerized Relative Allocation of Facilities.
Technique), Aldep (Automated Layout Design Program), Kombinasi ARC-TCR (Activity
Relationship Chart dan Total Closeness Rating), Corelap, dan Blocplan (Hermawan et al.,
2024; Karaman et al., 2024; Lufika et al., 2021; M. Egitia Zaini et al., 2024; Tampubolon et

al., 2020). Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah Metode Craft dikarenakan
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metode ini memiliki algoritma yang lebih lengkap dan terstruktur dalam mempertimbangkan
beberapa variabel. Metode Craft menggunakan algoritma heuristik dengan menggunakan
tata letak awal, data aliran, daya biaya per satuan jarak, dan jumlah departemen tetap.
Penelitian terdahulu membuktikan bahwa Metode Craft berhasil diterapkan di salah satu
industri bakso berhasil mengefisienkan biaya aliran produksi 13,8-15,1% (Baladraf et al.,
2021). Tujuan penelitian ini adalah untuk menurunkan biaya material handling yang dihasilkan
oleh industri agar dihasilkan biaya yang paling optimal, dan perancangan tata letak usulan

sebagai alternatif untuk membantu menurunkan biaya material handling.

2.  KAJIAN TEORITIS
Tata Letak Industri

Tata letak industri merupakan kerangka penataan bagian-bagian pada suatu industri dan
berkaitan erat dengan aliran produksi. Tata letak menjadi suatu sistem yang mengintegrasikan
fasilitas pada suatu industri guna menunjang proses produksi yang dijalankan dengan
memperhatikan input dan output (Pérez-Gosende et al., 2021). Tata letak industri menjadi
salah satu permasalahan yang tergolong kompleks dan tidak dapat dipecahkan dalam waktu
yang singkat (Che et al., 2017). Kompleksitas tata letak industri dipengaruhi secara signifikan
oleh jarak dan kedekatan antar departemen sehingga perlu terhadap suatu solusi dengan
menggunakan pendekatan algoritma heuristik guna mengurangi biaya pemindahan material,
dapat memecahkan permasalahan dengan area fasilitas yang sama atau tidak sama, dan
meningkatkan produktivitas (Gyorgy Kovacs, 2020; La Scalia et al., 2019).
Metode Craft

Metode Craft dapat didefinisikan sebagai teknik heuristik yang berdasarkan pada suatu
quadratic assignment dari program proses layout dengan tujuan untuk meminimumkan biaya
perpindahan material yang digambarkan dengan fungsi linier jarak perpindahan. Metode Craft
akan melakukan pertukaran secara iteratif terhadap departemen departemen yang terlibat guna
mendapatkan jarak material handling yang paling minimum dan mengesieinkan aliran
produksi yang berjalan. Dalam penerapannya, Metode Craft membutuhkan beberapa data
sebagai input antara lain sistem aliran barang, sistem material handling, urutan proses, luas
area kerja industri, alur urutan proses produksi maupun data lain yang berkaitan dengan layout
(Baladraf et al., 2021). Dibandingkan dengan metode evaluasi dan perancangan tata letak yang
lain, Metode Craft memiliki waktu komputasi yang pendek dan lebih sederhana (Erik &

Kuvvetli, 2024). Di sisi lain, Metode Craft tidak hanya memberikan rekomendasi tata letak
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namun juga memberikan fitur dalam menghitung biaya yang dihasilkan sehingga lebih praktis
(Burggréf et al., 2021).
Profil Singkat Industri

Rumah Kopi Banjarsengon merupakan salah satu penyuplai kopi specialty origin
pegunungan Argopuro Lereng Selatan Kabupaten Jember Jawa Timur. Tepatnya di Desa
Banjarsengon Kecamatan Patrang Kabupaten Jember. Rumah Kopi Banjarsengon beroperasi
setiap hari pada jam 06.30-21.30. Bapak Shidqi selaku pemilik dari Rumah Kopi Banjarsengon
bekerja sama dengan para petani dan processor kopi lokal di kawasan Lereng Selatan
Pegunungan Argopuro Jember (Java Rengganis). Di Rumah Kopi Banjarsengon, terdapat 2
tempat processing yang berbeda, yaitu rumah produksi yang berfokus pada pengolahan pasca
panen hingga setengah jadi, sedangkan kafe Rumah Kopi Banjarsengon dimulai dari proses
roasting hingga pemasaran. Artaloka (Amerta Sangkhara Loka), team proses di Rumah Kopi
Banjarsengon merupakan sebuah project pengolahan pasca panen yang bersifat Eksperimental.
Kopi yang akan diproses merupakan kopi hasil panen dari beberapa wilayah kecamatan antara
lain Batuampar, Tunjungangin, Nonggilap dan Sumberkembang. Secara geografis wilayah
termasuk dalam lereng selatan Puncak Rengganis yang masih berada di Kabupaten Jember
(Rohman et al., 2024).

3. METODE PENELITIAN
Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di Rumah Kopi Banjarsengon yang terletak di Kecamatan
Patrang, Kabupaten Jember, Jawa Timur dengan waktu pelaksanaan pada bulan November-
Desember 2024. Sasaran dalam penelitian ini adalah UMKM Rumah Kopi Banjarsengon yang
merupakan objek untuk dikaji agar ditemukan permasalahan yang ada dalam tata letak serta
aliran produksi. Setelah ditemukan permasalahan-permasalahan tersebut, peneliti melakukan
analisis dan evaluasi terhadap industri tersebut untuk membantu menyelesaikan dan
mendapatkan solusi yang tepat.
Diagram Alir Penelitian

Guna mengetahui dengan detail mengenai penelitian yang dilaksanakan, penelitia
menyajikan suatu diagram alir penelitian. Adapun diagram alir penelitian yang dilakukan

dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1.
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Sumber: Peneliti (2024)
Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Metode Craft >

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan tempat produksi Rumah Kopi Banjarsengon melalui
observasi dan wawancara. Beberapa data yang diperlukan dalam riset ini antara lain tata letak
Rumah Kopi Banjarsengon, data aliran kerja, dan data biaya operasional industri. Proses
observasi dilakukan untuk mengetahui kondisi terkini tata letak rumah produksi Rumah Kopi
Banjarsengon. Sedangkan wawancara dilakukan untuk mengetahui aliran kerja dan biaya
penanganan bahan yang diperlukan dalam aliran produksi yang berjalan.
Teknik Analisis Data

Data yang sudah didapatkan selanjutnya akan dianalisis ditinjau dari dua aspek yaitu
aspek biaya material handling dan tata letak dan aspek biaya. Ditinjau dari aspek biaya
material handling akan dilakukan perhitungan per meter dan secara total. Sedangkan dari
aspek tata letak, data akan diolah menggunakan Software Microsoft Excel yang diperkaya
dengan add-ins untuk Metode Craft guna mendapatkan tata letak alternatif dan biaya yang
lebih optimal. Adapun secara ideal dan runtut, analisis data dilakukan sebagai berikut.

1. Perhitungan ongkos material handling/meter dan total

OMH /M = 28 ottt (1)
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OMH/m : Ongkos material handling per satuan meter

Biaya : Biaya operasional industri

d : Jarang angkut

OMH = 7 X [ OMH [T oot 2)
OMH : Ongkos material handling total

r : Jarak antar departemen

f : Frekuensi

2. Penginputan data berupa data tata letak, informasi fasilitas, informasi departemen, alur
produksi, dan biaya produksi pada Microsoft Excel
Pendefinisian fasilitas untuk mendapatkan tata letak awal

4. Proses iterasi berkelanjutan guna mendapatkan solusi tata letak optimum

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam evaluasi dan perancangan tata letak Rumah Kopi Banjarsengon, beberapa data
diperlukan untuk proses identifikasi. Beberapa data yang diperlukan antara lain data tata letak
(nama industri, jumlah departemen), informasi fasilitas (luas industri), informasi departemen
(nama departemen, luas masing-masing departemen), aliran produksi (frekuensi tiap
departemen), biaya aliran produksi (biaya yang dihasilkan dari perpindahan tiap departemen).
Pada data tata letak diketahui bahwa ruang produksi Rumah Kopi Banjarsengon memiliki 6
departemen dengan luas area secara keseluruhan adalah 60 m?. Adapun secara lebih detail,
proses identifikasi yang telah dilakukan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Informasi Industri

Kode Departemen Ukuran (m) Luas (m?)
1 Rambang 4x0,9 3,6
2 Fermentasi 5x3 15
3 Pengeringan 15x 10 150
4 Penggilingan 6x25 15
5 Sortasi 3x2,7 8,1
6 Penyimpanan 3x3 9

Sumber: Peneliti (2024)
Setelah dilakukan identifikasi mengenai informasi industri Rumah Kopi Banjarsengon,
selanjutnya dilakukan identifikasi mengenai aliran produksi yang terjadi beserta biaya yang
dikeluarkan selama prosesnya. Adapun secara lebih jelas mengenai aliran produksi beserta

biaya yang dikeluarkan dalam aliran produksi disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3.
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Tabel 2. Data Gaji Pekerja
Gaji Perbulan Gaji Perhari Gaji Perjam Gaji Permenit
Rp. 1.200.000 Rp. 40.000 Rp. 5.000 Rp. 83
Sumber: Peneliti (2024)
Tabel 3. Data Aliran Produksi Beserta Biaya

Aliran Kerja Frek Jarak Waktu Biaya Total
1,2 21 3 15 83 1.245
2,3 21 15 25 83 2.075
3,4 10 15 20 83 1.660
4,5 2 8 5 83 415
5,6 2 2 2 83 166

Sumber: Peneliti (2024)

Layout Awal

Hasil observasi pada tata letak terkini menunjukkan bahwa aliran produksi yang ada di
Rumah Kopi Banjarsengon masih belum sistematis dikarenakan terdapat beberapa departemen
yang bersilangan sehingga menimbulkan frekuensi perpindahan yang tidak efisien. Perlu
terdapat optimasi melalui Metode Craft dalam penelitian ini. Dalam penjelasan tata letak
terkini, peneliti menggunakan notasi angka yaitu 1 untuk departemen rambang, 2 untuk
fermentasi, 3 untuk pengeringan, 4 untuk penggilingan, 5 untuk sortasi, dan 6 untuk
penyimpanan. Hasil biaya aliran produksi pada layout awal didapatkan sebesar Rp. 534.437.

Adapun secara detail mengenai visualisasi tata letak terkini disajikan pada Gambar 2.
1 2 3 4 5 6

2 4| 4

4

L e e T A T O O O o I o

[
o

Sumber: Peneliti (2024)
Gambar 2. Layout Awal Tempat Produksi Rumah Kopi Banjarsengon
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Layout Rekomendasi

Berdasarkan simulasi dan evaluasi pada aliran produksi di Rumah Kopi Banjarsengon,
terdapat satu proses iterasi yang dilakukan yaitu pertukaran antara departemen 2 (fermentasi)
dan departemen 4 (penggilingan). Hal ini dilakukan supaya departemen 2 lebih dekat dengan
departemen 1 sehingga lebih dekat dan dapat meminimasi biaya aliran produksi. Menurut
Modrovsky (2019), departemen yang lebih dekat akan dapat memperlancar aliran bahan dalam
proses produksi sehingga dapat menghasilkan biaya minimum. Setelah dilakukan perhitungan
didapatkan biaya aliran produksi sebesar Rp. 464.302 atau mengalami penghematan biaya
sebesar Rp. 70.135 (13,1%). Adapun secara detail mengenai visualisasi tata letak terkini

disajikan pada Gambar 3.

[ v e I~ A T L T e o N

[
=]

Sumber: Peneliti (2024)

Gambar 3. Layout Alternatif Tempat Produksi Rumah Kopi Banjarsengon

Komparasi Hasil Akhir

Hasil yang telah didapatkan selanjutnya dilakukan komparasi antara sebelum dan
sesudah guna mengetahui efisiensi jarak aliran bahan yang dihasilkan dari perancangan ulang
tata letak dengan menggunakan Metode Craft. Guna mengetahui komparasi secara visual

maka perbandingan layout disajikan pada Gambar 4.
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Sumber: Peneliti (2024)
Gambar 4. Komparasi Layout Awal dan Layout Alternatif
Selain dikomparasi secara visual, peneliti akan mengkomparasi ongkos material
handling yang dihasilkan supaya dapat diketahui pengurangan biaya yang terjadi. Menurut
Alamiparvin et al. (2021) jarak perpindahan aliran bahan berbanding lurus dengan ongkos
material handling yang dihasilkan. Aliran bahan yang efisien tentu akan menciptakan sistem
produksi yang lebih berkelanjutan (Tayal et al., 2020). Adapun secara detail mengenai efisiensi
biaya yang terjadi disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Analisis Efisiensi Biaya Ongkos Material Handling

Layout Ongkos Pengurangan Biaya Persentase
Awal Rp. 534.437 - -
Alternatif Rp. 464.302 Rp. 70.135 13,1%

Sumber: Peneliti (2024)

Rekomendasi tata letak alternatif menjadi solusi bagi Rumah Kopi Banjarsengon untuk
meminimalisir biaya produksi. Biaya produksi yang minim secara tidak langsung akan
meningkatkan keuntungan yang didapatkan oleh industri. Perancangan ulang tata letak selain
dapat meningkatkan keuntungan dan pendapatan, perancangan ulang tata letak juga dinilai
mampu meningkatkan produktivitas karena rute yang ditempuh menjadi lebih efisien (G.
Kovécs, 2019; Naqvi et al., 2016; Wanniarachchi et al., 2016). Ditinjau dari sisi realisasi dalam
implementasi, perubahan yang terjadi di atas sangat mungkin untuk dilakukan di Rumah Kopi
Banjarsengon karena seluruh departemen tidak bersifat tetap. Hal ini perlu menjadi perhatian
dikarenakan aspek aspek yang telah disimulasikan harus diselaraskan dengan kenyataan di
dunia nyata supaya perbaikan yang direkomendasikan dapat direalisasikan dan mencapai
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tujuan yang dikehendaki (Sastoque-Pinilla et al., 2022). Selain itu luasan lahan yang tersedia

juga menjadi faktor pendukung perubahan dilakukan di industri kopi tersebut.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian dengan menggunakan Metode Craft, didapatkan hasil bahwa
evaluasi dan perancangan ulang tata letak menggunakan Metode Craft menunjukkan bahwa
terdapat 1 layout alternatif rekomendasi yaitu pertukaran antara departemen 2 (fermentasi)
dengan departemen 4 (penggilingan). Solusi layout alternatif yang ditawarkan berhasil
mengefisienkan biaya material handling yang semula Rp. 534.437 menjadi Rp. 464.302 dalam
satu kali proses produksi. Dapat diartikan bahwa penggunaan Metode Craft berhasil
menghemat biaya material handling sebesar Rp. 70.135 atau 13,1% dalam satu kali siklus

produksi.
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